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Raja yang bengis itu semakin marah, ia menghunus 

kelewang pusaka yang memancarkan sinar kemilau me­

nakutkan. Para prajurit menghentikan peperangan sesaat 

guna menyaksikan dua Senapati i tu berperang tanding. Lela 

Syaheran masih berada di atas kudanya, Raja Gordan Syah 

berlari ke sana-kemari memarang musuhnya yang berada di 

atas kuda sehingga terlihat sangat lucu. Lela Syaheran yang 

bertubuh langsing melarikan kudanya dengan lincah, 

sedangkan Raja Gordan Syah yang bertubuh tambun tampak 

berat membawa badannya berlari ke sana-kemari. 

Akhirnya, Gordan Syah memutuskan untuk menyudahi 
peperangan yang tidak seimbang itu. 

Lela Syaheran tertawa terbahak-bahak, "Makanya, 

jangan berlagak hebat, menaiki kereta indah, tetapi hanya 
satu langkah sudah tersungkur, ha, ha, ha .... " 

Gordan Syah menahan malu sambil berkata, "Sudah­
lah anak muda, besok aku tantang kau bertarung di sini 
agar salah satu dari kita mati. " 

Pemuda itu menjawab, "Baiklah, tetapi jangan me­

nyesal ya karena kau belum pernah melihat Ratna Kamala!" 

seru Syaheran mengejek musuhnya. 
Pertempuran sementara dihentikan karena hari telah 

malam. Mereka kembali berbaris menuj u kemah masing­
masing. Belum lama Lela Syaheran beristirahat, datang 
seorang utusan Raja memberi tahu agar Lela Syaheran dan 
kawan-kawan kembali ke istana. Mereka segera bergegas 
kembali ke istana, sebelum sampai Lela Syaheran me-
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nyaksikan kedatangan pasukan dari Kerajaan Berangta 
lndera. la terkejut bercampur cemas, ada apa gerangan? 
Tentara ~erajaan ayahnya berada di tempat itu. Per­
tanyaan terjawab setelah mereka berada di istana. Ter­
nyata Raja Digar Alam sudah berada di tempat itu, mereka 
menyusul Lela Syaheran. 

Pemuda itu tertunduk malu karena Johan Syah telah 
mengetahui siapa dirinya yang sebenarnya. lbunya segera 
memeluk anak semata wayangnya yang menghilang tanpa 
berita itu. Perempuan itu bercerita, "Burung Bayan milik 
Nakhoda Muda itu datang memberitahukan kepadaku peri­
hal dirimu, Nak ... kau benar, pemilik burung itu seorang 
perempuan cantik, yakni adik Raja Johan Syah." 

la terlonjak gembira karena sekejap pernah melihat 
sosok perempuan itu dalam perjamuan makan beberapa 
waktu lalu. Ayahnya pun ikut memeluk dan menepuk-nepuk 
bahu anaknya yang dianggap keras kepala lalu menggeleng­
gelengkan kepala, sambil berseru, "lnilah anak yang selalu 
menyusahkan ibunya hingga ayahmu pun kebingungan meng­
hibur ibumu agar tidak bersedih. Semoga cita-citamu segera 
terwujud, Nak." 

Mengetahui semua itu, Raja Johan Syah yang bijak 
dan sabar sangat gembira dan bersyukur. Pernah terbersit 
dalam ingatan dan syakwasangkanya bahwa Lela Syaheran 
adalah Raja Bikrama Indra. Namun, sebagai raja, saat itu ia 
belum berniat membuka tabir hubungan antara Ratna 
Kamala dan Bikrama Indra. 
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Perjamuan makan malam berlangsung dengan meriah . 
Sambil menikmati makan malam mereka berbincang tentang 
peperangan yang berlangsung hari itu. 

Keesokan harinya, tentara dari Kerajaan Berangta 
Indra siap berperang menghadapi pasukan Raja Gordan 
Syah Dewa yang tidak terhitung jumlahnya. 

Raja Johan Syah dengan penuh keyakinan bertanya, 
"Apakah aku harus maju ." Dengan gagah berani, Johan Syah 
menyanggupi untuk maju lebih dahulu. 

"Sebelum nyawa keluar dari badan hamba, Paduka 
tidak perlu menghadapi Raja Gordan Syah Dewa," demikian 
seru Lela Syaheran. 

Putri Ratna Kamala lega tatkala mendengar berita 
kehadiran Raja Digar Alam. Namun, tidak dapat menemui 
karena dalam pingitan sehingga perasaan rindu semakin 
memuncak. Selain emban, burung bayan pun sering ber­
cerita tentang kegagahan Panglima Lela Syaheran di medan 
perang. Sang putri hanya tersenyum simpul mendengar 
kisah peperangan kekasihnya dari bu rung bayan itu. 

Alkisah , Lela Syaheran segera masuk ke kamar untuk 
beristirahat, tetapi perang belum selesai. Para prajurit pun 
telah tertidur lelap. Raja Digar Alam masih berbincang­
bincang dengan Perdana Menteri yang juga mempunyai anak 
seorang putra. Perdana Menteri bercerita tentang Lela 
Syaheran yang telah diakui sebagai putra angkatnya. 
Dengan demikian, hubungan antara putra angkat Perdana 
Menteri dan Raja Digar Alam sangat akrab layaknya saudara 
kandung. Dua keluarga itu bercerita hingga pagi hari, tidak 
lupa mereka berdua sembahyang bersama. 
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Keesokan harinya, para prajurit segera bergegas 
mandi, makan, dan menyiapkan segala perlengkapan perang. 
Lela Syaheran bersama tiga kawannya pun telah siap me­
ngenakan pakaian perang yang dilapisi besi sehingga pe­
nampilannya tampak sangat perkasa. la sedang berpikir, 
"Siapakah Ratna Komala adik Raja Johan Syah? Benarkah ia 
Nakhoda Muda yang kutemui malam itu?" Pertanyaan itu 
senantiasa berkecamuk dalam benaknya. la sangat jengkel 
kepada perempuan itu, mengapa menghindar, seolah tidak 
pernah mengenal dirinya. "Ya Allah kuatkan imanku dan beri­
lah kekuatan untuk menghadapi Raja Gordan Syah Dewa," 
demikian doanya terucap. 

Genderang perang segera berbunyi ketika kedua 
belah pihak telah berhadapan dan perang pun tidak lama 
kemudian dimulai. Mereka saling menikam, saling mema­
rang, dan melepaskan panah sehingga suara jeritan, tempik 
sorak, dan gegap gempita menyelimuti medan peperangan. 
Jumlah pasukan sekarang tampak berimbang karena Kerajaan 
Berangta Indra membantu Kerajaan Langkawi. Mereka 
tampak bersemangat dan berusaha saling merobohkan satu 
sama lain. Raja Johan Syah dan Raja Mengindra Dewa 
Laksana keluar istana melihat peperangan dari atas menara. 
Kedua raja itu dengan saksama mengawasi gerak tentaranya. 
Mereka saling merangsek, berbaku pukul dengan gada, dan 
tikam-menikam sehingga banyak korban terluka dan gugur 
di medan perang. Peperangan semakin bertambah dahsyat 
setelah Jani Mardani, Genta Sura, Syah Berma, dan 
Bermakanda masuk ke kancah peperangan. Seketika mayat 
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bergelimpangan, darah pun mengalir bagaikan anak sungai. 

Prajurit Belanta Dewa lari tunggang langgang. 

Melihat perkembangan situasi seperti itu, Raja Johan 

Syah berniat maju berperang. Namun, Lela Syaheran me­

larang, "Sebelum hamba mati dalam pertempuran, Paduka 

belum perlu ma ju ke medan perang." 

Lela Syaheran segera maju membawa panah pem­

berian Kakek Darman Syah. Suara anak panah yang di ­

lepaskan itu bagai halilintar membelah bumi. Sinar dari busur 

panah bagaikan bola matahari yang memerah panas dan 
sangat menyilaukan. Hawa panas panah itu telah meng­

hanguskan prajurit di medan perang sehingga mayat kembali 

bergelimpangan . Banyak prajurit dan para punggawa kerajaan 

musuh jatuh bertumbangan di atas bumi. 

Raja Gordan Syah Dewa murka menyaksikan prajurit­
nya habis terbunuh. Horman Syah Peri yang membantu ten­
tara Kerajaan Belanta Dewa ikut bergabung menyerang 
musuhnya. Mereka sating memanah, gegap-gempita bunyi­
nya. Setelah berhadapan, Horman Syah Peri berkata di 
hadapan Lela Syaheran, "Janganlah kau lari hingga di antara 

kita ma ti salah seorang." 

Lela Syaheran menjawab, "Apa kehendakmu aku turut, 
silakan mengerahkan senjatamu, aku melayani. " 

Horman Syah mengerahkan segala kekuatannya, me­
loncat ke kiri , ke kanan sampai kakinya t idak tampak mena­
pak di tanah . Tombak Horman Syah Peri menebas dan menu­
suk ke sana kemari mencari sasarannya. Namun, tidak pernah 
kena sasaran . 
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Lela Syaheran segera mengeluarkan kelewang pusaka, 
sekali tebas tombak pusaka itu patah berkeping-keping. 
Sabetan kelewang itu tak tertahankan sehingga tembus me­
ngenai dada Horman Syah Peri dan tewaslah raja itu. 

Para prajurit bersorak riuh dan pertempuran semen­
tara reda. Mereka kembali ke kemah masing-masing. Raja 
Bikrama Indra alias Lela Syaheran kembali ke rumah Perdana 
Menteri karena kedua orang tuanya juga menginap di tempat 
itu. Mereka masih sempat bertemu dan bergurau sebelum 
beristirahat di kamar masing-masing. Perdana Menteri dan 
kedua orang tua Lela Syaheran tidak dapat memejamkan 
mata, Mereka berzikir dan berdoa memohon keselamatan 
Lela Syaheran. 

Pagi hari sebelum berangkat ke medan perang, Lela 
Syaheran menyempatkan diri menghadap Raja Johan Syah 
karena pada hari ketiga itu, ia berniat segera mengakhiri 
peperangan. Ketika hendak memohon doa restu kepada 
Raja Johan Syah, . tiba-tiba Lela Syaheran melihat sosok 
perempuan dari kejauhan. Perempuan itu ternyata gadis 
yang sangat dirindukan sepanjang hari. Saat berpapasan, 
Ratna Komala tanpa sadar segera menutup wajahnya 
dengan selendang. la belum ingin penyamarannya diketahui 
orang. Para emban segera mengiringi gadis itu keluar 
ruangan. Tubuh pemuda gagah perkasa itu seketika panas 
dan dadanya berdebar. la terdiam kemudian lemas tidak 
berdaya karena kekasihnya belum juga memberi kesem­
patan kepada dirinya melepas rindu. 

Mengetahui gejolak hati Lela $yaheran, Raja Johan 
Syah segera mengajak pemuda itu duduk bersama dan 
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mengingatkan bahwa tugas belum selesai, sabdanya. "Wahai, 
anak muda perjuanganmu tinggal selangkah lagi , tahan uji, 
dan bersemangatlah untuk hari ini ." 

Lela Syaheran segera menyadari bahwa kepentingan 
orang banyak harus lebih diutamakan. la mengangguk-angguk 
dan meminta maaf kepada Raja Johan Syah atas kekeliru­
annya. Setelah berbincang sejenak, ia undur diri dan be­
rangkat ke medan perang dengan semangat menggelora. 

Konon Ratna Komala yang pagi itu tampak cantik 
jelita, sebenarnya memendam perasaan sedih sehingga ber­
linang air mata. Dunia dirasakan sangat kejam. la mengang­
gap bahwa peraturan istana telah membatasi kebebasan 
pribadinya . Tata cara dan aturan kerajaan menyebabkan ia 
menderita sehingga tidak memiliki keberanian untuk mene­
mui kekasihnya. la tidak mampu melepaskan kerinduan 
kepada orang yang dicintainya. 

"Apalah daya emban, aku seorang gadis pingitan ." 
Bibi emban tertua segera menghibur, "Hanya untuk 

sementara waktu Raden Ayu, berdoalah untuk kemenangan 
Paduka Raja Bikrama Indra agar kelak Raden Ayu dapat ber­
dampingan untuk selama-lamanya ." Nasihat emban mele­
gakan hati gadis itu . 

la pun segera berdoa disertai tetesan air mata karena 
wajah ayah dan bunda senantiasa terbayang di pelupuk 
mata. la berkhayal alangkah senang apabila berada selalu di 
dekat ibunda tercinta. "lbu, mengapa kautinggalkan kami 
secepat itu." Siang itu bi bi Em ban sempat kehilangan akal 
karena momongannya tidak menyentuh hidangan barang 
sesendok pun . 
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Ratna Komala terdiam tafakur, tetapi wajahnya 
sudah tampak lebih tenang, "Aku sangat berprihatin atas 
peperangan ini Emban. Mengapa peperangan ini harus 
terjadi? Apalagi diriku dapat dianggap sebagai penyebab­
nya. Bagaimana aku harus minta ampun kepada Allah 
Subhana wa Taalla." 

Bibi emban segera berkata menyahut, "Oh, harus 
mampu, semua itu merupakan takdir hidup yang harus Raden 
Ayu jalani. Berserah dirilah kepada Sang Maha Pencipta." 
Ratna Komala segera menyadari kekeliruannya. Sebagai 
perempuan istana tidak seharusnya ia berlaku seperti itu. 

la segera menitahkan kepada emban yang paling 
belia agar menghubungi kawan seperjalanan yang pernah 
diajak serta berlayar mencari Raja Johan Syah ketika itu. 
Setelah mereka datang menghadap, Ratna Kamala meng­
utarakan tentang kemungkinan mereka terlibat dalam 
peperangan menghadapi Raja Gordan Syah Dewa yang 
angkara murka. "Saudaraku, meskipun perempuan, kita tidak 
dapat tinggal diam dan membiarkan negeri kita dihancur­
kan musuh. Kita harus mempersiapkan diri jika sewaktu­
waktu tenaga kita diperlukan, tukas Ratna Kamala. Sahabat 
seperjalanan Ratna Komala ikut berprihatin atas kejadian 
ini dan mereka berikrar akan membela negeri Khairan 
Langkawi sampai tetes darah terakhir. "Namun, Tuan Putri 
jangan berduka seperti itu, mari kita berdoa untuk kese­
lamatan negeri kita," ajak mereka. 

Sementara itu situasi di medan peperangan semakin 
mencekam. Raja Bikrama Indra alias Lela Syaheran saling 
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berhadapan dengan musuh bebuyutan, yakni Raja Gordan 

Syah Dewa. Mereka akan bertempur sampai salah satu 
gugur di medan laga. Pertempuran terhenti sesaat. Para 
prajurit kedua belah pihak yang bermusuhan dengan 
saksama menyaksikan perang tanding antara dua ksatria 
itu. Johan Syah pun dengan cermat mengamati situasi 
medan perang dari menara yang tegak berdiri di atas bukit. 

Untuk mengganggu konsentrasi Raja Gordan Syah 

Dewa, Lela Syaheran berteriak lantang, "Hai, Gordan ... 

setelah minta bantuan dua saudaramu, Gentar Alam dan 
Raja Haidan, kini siapa lagi yang harus kuhadapi?" demikian 
tantang Lela Syaheran. 

"Jangan banyak omong. Simpan kesombonganmu. 
Ayo, kita segera berhadapan anak ingusan. Kau memang 
licik," jawab Raja Gordan Syah Dewa. 

Mereka masing-masing menghunus pusaka wasiat 
yang mereka miliki. Raja Gordan Syah Dewa bersenjatakan 
kelewang, sedangkan Lela Syaheran bersenjatakan tombak 
pendek bermata dua. Tusuk-menusuk, sabet-menyabet, 
babat-membabat berlangsung secepat kilat. Akan tetapi, 

berkat kesaktian yang mereka miliki serangan itu dapat 
dihindari dengan sigap. Justru pepohonan yang tumbuh di 
sekitar medan peperangan sebagian tumbang dan terbakar 
terkena hawa panas yang keluar dari kedua senjata sakti 
itu. Raja Gordan Syah Dewa memang tangguh. Kelewang 
besar yang berat itu dapat dimainkan seolah seperti tak 
berbobot. Wujud kelewang itu hilang dan yang tampak 
hanya kilatan cahaya putih keperakan bergulung-gulung 
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mengurung tubuh Lela Syaheran. Namun, pemuda itu 
dengan lincah mampu berkelit dari serangan Raja Gordan 
Syah Dewa yang datang bak badai susul-menyusul. 

Memang, Lela Syaheran sempat sejenak bingung 
menghadapi lawannya yang berkelebat ke sana ke mari me­
mutari dirinya dengan cepat. Akan tetapi, keyakinan kepada 
kebenaran budi dan gemblengan serta tempaan yang dite­
rima selama di padepokan telah menyelamatkannya dari 
bahaya maut. Raja Gordan Syah Dewa berulang kali meng­
ganti jurus serangan, tetapi Lela Syaheran selalu luput 
hingga raja angkara murka itu kelelahan. Raja bengis itu 
mencoba memancing kemarahan Lela Syaheran dengan me­
lontarkan ejekan. 

"Kau benar-benar licik anak muda. Bisamu hanya 
menghindar dan berlari ke sana kemari. Aku sebenarnya 
hanya akan memerangi Johan Syah. Mundurlah, aku me­
ngampuni dirimu dan lupakan mimpimu untuk memper­
sunting gadis pujaanku!" 

Mendengar ejekan itu Syaheran menjawab, "Hai, ... 
orang tua tak tahu diri. Memang, selirmu berpuluh-puluh, 
tetapi setua bangka ini, kau belum juga punya permaisuri. 
Rupanya kau tidak laku juga meskipun sudah bau tanah. 
Camkan, he tua bangka, Ratna Kamala tak sudi diperistri 
laki-laki angkara murka seperti dirimu. Kau tidak akan 
pernah melihat perempuan cantik apalagi menyentuhnya!" 

Mendengar tantangan pemuda itu, Raja Gordan Syah 
Dewa marah. Gemeretuk bunyi giginya. la berniat me­
ngakhiri pertempuran secepat mungkin. Tiga langkah raja 
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bengis itu mundur sambil mulutnya berkomat-kamit mem­
baca mantera . Tidak lama kemudian, keluar kepulan asap 
dari tubuhnya. Raja Gordan Syah Dewa menggosok-gosokkan 

kedua telapak tangannya. Sesaat kedua telapak tangan itu 
membara dan membentuk bola api yang kemudian dilon­
tarkan ke arah tubuh Lela Syaheran . Lela Syaheran masih 

sempat melompat ke udara, tetapi ketika kakinya akan 
menginjak bumi tiba-tiba musuh sudah berada di dekatnya. 

Raja Gordan Syah Dewa seketika menangkap pinggang Lela 
Syaheran dan melemparkan tubuh pemuda itu jauh-jauh 
sambil melepaskan teriakan yang menggema ke seluruh 
arena pertempuran . "Rasakan lemparanku ini anak muda, 
bersemayamlah kau ke neraka. " Seluruh prajuri t terhenyak 
ketakutan menyaksikan kesaktian yang dahsyat dan me­
ngerikan itu. 

Raja Johan Syah bersama kakak iparnya yang me­
nyaksikan dari menara, terkesima dan terasa seluruh per­
sendian seolah copot sehingga tubuhnya lemas lung Lai . Lela 
Syaheran sesaat lenyap menghilang. Betapa masygul dan 
berdebar hati Raja Johan Syah dan tanpa terasa menetes 

air matanya. Beribu pasang mata penonton juga tidak ada 
yang tahu di mana Lela Syaheran berada. Ternyata, Lela 
Syaheran berada satu pal jauhnya dari tempat itu. Meskipun 
terlempar j auh, ksatria muda itu tidak mengalami luka 
sedikit pun dan dapat berdiri tegak dengan gagahnya. 
Sementara i tu , Raj a Gordan Syah Dewa merasa puas karena 
menganggap telah membasmi lawannya. Dengan pongah, ia 
t ertawa terbahak-bahak menjijikkan . 
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"Ha, ha, ha ... tikus itu telah mati, kini aku dapat 
berbuat sekehendak hati dan menumpas Raja Johan Syah." 
Sorak sorai membahana ke angkasa menyambut kemenangan 
Raja Gordan Syah Dewa. Sorakan itu berasal dari kubu Raja 
Gordan Syah Dewa. Sebaliknya, para prajurit kerajaan 
Khairan Langkawi dan sekutunya terdiam dengan wajah 
pucat pasi menyaksikan kekalahan Lela Syaheran. 

Dengan diam-diam tapi pasti, Lela Syaheran men­
dekati dan mengintai arena peperangan. Bersamaan dengan 
itu, Raja Johan Syah bersama Raja Haidan, Raja Dewa 
Laksana, dan para menteri kerajaan Khairan Langkawi 
datang mengepung Raja Gordan Syah Dewa. Raja tersebut 
murka, ia menyadari bahwa dirinya sudah terjepit. 

"Kalau begini caranya aku bisa kalah," gumamnya. 
Segera ia membaca mantera, seketika tubuhnya menghilang. 
Namun, Bikrama Indra yang sudah berada tidak jauh dari 
tempat itu melihat ke mana arah hilangnya Raja Gordan 
Syah Dewa. 

Lela Syaheran segera menghunus busur panah sakti 
pemberian gurunya. Secepat kilat anak panah diarahkannya 
ke leher Raja Gordan Syah Dewa yang sama sekali tidak 
menyangka bahwa musuhnya masih hidup. Suara gemuruh 
dan asap putih mengepul mengiringi desingan anak panah. 
Tanpa bisa dihindari, anak panah tepat mengenai sasaran 
Kepala Raja Gordan Syah Dewa seketika terlepas dari 
wadahnya serta terpental jatuh di hadapan Raja Johan Syah 
yang sedang berada di arena peperangan. Mereka ter­
cengang menyaksikan Bikrama Indra alias Lela Syaheran 
masih segar bugar dan sekarang berada di hadapan mereka. 
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Johan Syah tersenyum bangga. la segera mengucap 
syukur kepada Tuhan, "Alhamdullilah," sambil memeluk 
Bikrama Indra. 

"Kau memang benar-benar adikku," demikian ucapnya 
l irih. 

Bikrama Indra segera menyembah di hadapan Raja 
Johan Syah sambil berkata, "Sementara tugas hamba telah 
selesai." 

Seluruh punggawa tinggi Kerajaan Khairan Langkawi 

berebut memberi selamat kepada Bikrama Indra. Raja Digar 
Alam dan istri semakin menyayangi putranya yang sangat 

perkasa dan berbudi luhur itu. Sebagai ibu, ia memahami 
bahwa putra satu -satunya itu selalu waspada dan sangat 
teliti dalam mengamati setiap persoalan pelik. Berkat iring­
an doa sang ibu, Bikrama Indra mampu menunaikan kewa­
jibannya sebagai seorang pemuda yang perkasa. 

Setelah peperangan usai, mereka mempersiapkan 
rencana perkawinan Bikrama Indra. Raja Digar Alam me­
mohon kepada Raja Haidan agar sudi menjadi utusan untuk 
melamar Putri Ratna Komala bagi Bikrama Indra. 

"Paduka, perkenankanlah mewakili hamba meminang 
Putri Ratna Komala ," ucap Raja Digar Alam. 

Raja Haidan segera mempersiapkan diri dan pergi ke 
istana Khairan Langkawi bersama Paman Perdana Menteri 
dan istri. 
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Ratna Komala terlihat kesulitan membujuk putra Raja Digar Alam 
yang tidak mau ditinggal oleh Ratna Komala. 
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6. PERNIKAHAN RATNA KOMALA 

aja Johan Syah menemui Ratna Kamala untuk 
mengucapkan selamat karena Bikrama Indra 
berhasil membunuh Raja Gordan Syahdewa. 

Kedua kakak beradik itu menangis sambil berpelukan. 
Mereka teringat kedua orang tuanya yang telah tiada. 

"Besok kita ke makam Ayah dan Bunda," ajak kakak-
nya. 

"Ya Kak, kita berdua wajib bersujud syukur kepada 
Tuhan Yang Mahakuasa, Kakanda selalu selamat dari coba­
an berat karena senantiasa berada di jalan kebenaran ." 

Dengan rendah hati Johan Syah pun berkata me­
nyanjung adiknya, "Adinda dan Bikrama Indra memang hebat 
dan perkasa sehingga dapat menyelamatkan aku. Ketulusan 
cinta Bikrama Indra kepadamu memompa semangatnya 
untuk mengalahkan Raja Gordan Syah Dewa yang kejam dan 
licik itu." 

Dalam setiap doa yang dipanjatkan, kedua kakak ber­
adik itu memohon kepada Allah agar mereka dapat selalu 



95 

rukun dan saling membantu demi kebesaran Kerajaan 
Khairan Langkawi. Mereka meyakini bahwa hanya dengan 
berkah Allah Subhana wa Taala kemakmuran kerajaan dapat 
terwujud. 

Tiga puluh lima hari seusai peperangan Raja Haidan 
bersilaturahmi ke istana Raja Johan Syah. Mereka saling 
mengucap salam dan untuk semakin mempererat per­
sahabatan suguhan sirih dan kapur disajikan Setelah saling 
mempertanyakan kesehatan masing-masing, Raja Haidan 
menyampaikan maksud kedatangannya. 

"Adinda Raja Budiman, maksud kedatangan hamba ke 
sini semata ingin mempererat persaudaraan. Anak hamba 
Bikrama Indra sudah cukup dewasa. Jika sekiranya Paduka 
merestui, kami ingin menyandingkan Putri Ratna Kamala 
dengan anak hamba sebagai pasangan Betari Ratih dan 
Betara Kamajaya. " 

Mendengar pinangan Raja Haidan, Johan Syah ter­
senyum sambil menegakkan duduknya, lalu bersabda. "Sekali­
pun, Raja Bikrama Indra tidak mau meminang adik hamba, 
Raja Bikrama Indra pun akan hamba jadikan adik angkat 
hamba. Apalagi jika dia meminang adikku, hamba menerima 
dengan senang hati." Mendengar pengakuan itu, Raja Haidan 
merasa lega dan berbunga-bunga hatinya. 

Setelah bersepakat tentang hari pernikahan, ke­
sibukan untuk persiapan perhelatan mulai dilakukan para 
kerabat. Ratna Kamala dengan sangat tekun menjalani 
semua perawatan pengantin dari melulur, mencuci ram but, 
dan mengasapinya dengan berbagai dupa dan ratus we-
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wangian. Ratna Kamala juga tidak lupa berpuasa untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan agar senantiasa mampu 
menyelesaikan perkara rumit di hari pernikahan itu. 

Hal itu juga dilakukan di rumah kediaman Raja Digar 
Alam. Permaisuri telah mempersiapkan segala seserahan 
untuk mempelai perempuan, sebagai syarat sebuah per­
kawinan. Sekalipun sederhana, semua persyaratan telah di­
penuhi. Selain perlengkapan salat, Ratna Kamala menerima 
seperangkat pakaian dan perhiasan, seperti kalung, gelang, 
liantin, giwang yang semuanya terbuat dari emas pilihan. 

Acara akad nikah dilangsungkan di masjid istana. 
Kiai Mustafa, imam besar Masj id lstana, memimpin acara 
itu dengan khidmat. Pesta pernikahan diselenggarakan 
selama satu minggu penuh. Berbagai pertunjukan kesenian 

rakyat ditampilkan. Para tamu bersuka ria sambil menik­
mati beraneka ragam sajian yang lezat rasanya . 

Kedua mempelai tampak bahagia mengumbar senyum 
duduk di pelaminan . Para emban sangat berbahagia karena 
putri asuhannya sekarang telah berumah tangga. Salah satu 
dari emban berkata bahwa untuk memulihkan tenaga yang 
kelelahan setelah perhelatan sebaiknya memasak bubur 
sungsum. "Wah, badanku terasa lunglai, aya kita buat bubur 
sungsum, sekalian untuk kedua mempelai , hi, ... hi , ... , hi," 
para emban itu tertawa tertahan . 

Malam itu adalah malam purnama. Angin berembus 
mengipas-ngipas helai dedaunan. Harum wangi bunga melati 
semerbak keluar dari taman menyusup ke kamar pengantin 
yang sedang berbahagia. Hati Rat na Kamala tak menentu 
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setelah sekian lama tidak berjumpa dengan pemuda yang 
sempat mencuri hatinya. 

Sampai di kamar pengantin, hati Ratna berdebar. la 
tak tahu apa yang harus dilakukannya. Di depan cermin, 
Ratna Komala kesulitan melepas sanggul. 

la merajuk, 'Tolong panggilkan emban, Kakanda." 
Demikian kebiasaan putri yang meminta tolong kepada 
em ban. 

Pengantin pria segera mendekat, "Oh, tidak perlu 
Adinda, cukup aku yang akan melayani Paduka Putri jun­
junganku tersayang." la berkata demikian sambil mendekat 
ke tubuh istrinya. Ratna Komala terpesona memandangai 
wajah suaminya yang sangat tampan dan peramah itu dari 
kaca rias. 

Ratna Komala berpikir, "Sejak dulu aku berusaha me­
nyembunyikan perasaanku sehingga sekarang aku malu. 
Ketika berusaha membantu istrinya melepas sanggul, ter­
lihat oleh Ratna bahwa tangan suaminya pun gemetar. la 
terkesan mabuk karena harum sanggul istrinya. Dari cermin 
itu mereka saling berpandangan mesra tanpa berkata, 
pengantin yang suci dan perawan itu benar-benar menikmati 
surga perkawinannya. Perkawinan mereka sangat bermakna 
karena harus dicapai melalui perjuangan keras bertaruh 
nyawa melawan musuh yang bengis. 

Keanggunan cinta seorang perempuan dan seorang pria 
dapat memancarkan kewibawaan sepasang pengantin. 
Bikrama Indra teringat bahwa Komala pernah mengenakan 
pakaian berlapis ketika diajak mandi di istana Berangta. la 
dengan sengaja bertanya kepada istrinya. 
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"Apakah Tuan Putri masih mengenakan pakaian yang 
berlapis-lapis agar terlindung penyamarannya?" 

Mendengar gurauan Bikrama Indra, perempuan cantik 
melankolis dan anggun itu tertawa terpingkal-pingkal sambil 
menelungkupkan wajahnya ke bantal. 

"Ayo, jawab belahan jiwaku," demikian seru suaminya 
sambil ikut menelungkupkan badannya di punggung Ratna. 
lstri yang bahagia itu tetap tertawa riang melepas kebaha­

giaan di sela-sela hidupnya yang selalu dirundung sedih. 

Sebagai seorang perempuan yatim piatu, baru kali inilah ia 
tertawa lepas di hadapan suami yang dicintainya. la merasa 
lega dan bahagia rasa hatinya. Pengantin putri bercerita 
kepada suaminya. 

"Saat itu, hatiku pun menangis tidak sampai hati 
menyaksikan dirimu yang terbakar asmara. Namun, sebagai 
seorang putri Kerajaan Khairan Langkawi saya tidak rela 
kakak saya diperlakukan kejam oleh musuh. Aku berniat 
membalas dan kau kujadikan pelampiasan rasa dendamku. 
Aku harus waspada kepada siapa pun." 

"Maafkan aku yang tidak berdaya dan bodoh ini. Aku 

mengabaikan rasa cintaku padamu dan hanya memikirkan 
kakakku saat itu. Aku mengutamakan tugasku karena dia 
seorang Raja Khairan Langkawi yang harus dibebaskan agar 
dapat memenuhi tugasnya di istana ini. " Demikian pengakuan 
gadis itu. 

Bikrama Indra memaklumi semua peristiwa itu dan 
menghargai cara berpikir Ratna Komala . la segera meraih 
dan memeluk erat istrinya dengan kasih sayang yang dalam. 
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"Dapatkah kau merasakan getar cintaku ini Adindaku?" 
"Dengan senang hati aku merasakan cinta suci itu. 

Aku akhirnya dapat bertemu dengan laki-laki yang aku cintai." 
Akhirnya, Bikrama bahagia karena mengetahui bahwa 

.Ratna pun telah mencintai dirinya sejak pandangan per­
tama. Demikianlah ungkapan rasa cinta yang baru dapat 
mereka tumpahkan di malam pengantin yang indah dan 
damai itu. Hingga larut malam kedua mempelai itu melukis 
keindahan purnama. 

Bulan purnama ikut tersenyum bersama para bida­
dari yang menyaksikan kebahagiaan mempelai yang agung 
itu. Burung hantu pun enggan berkukuk gentar mengganggu 
kewibawaan cinta putri istana dan sang pangeran. Malam 
bahagia itu berlangsung mengesankan dan tidak pernah ter­
lupakan sepanjang hidup. Satu minggu kemudian, Raja 
Digar Alam dan Permaisuri berkunjung ke lstana Khairan 
Langkawi. Mereka akan berpamitan kembali ke negerinya. 
Bikrama Indra dan istrinya ikut menyambut kehadiran 
ayahnya. Permaisuri Digar Alam sangat senang berada di 
dekat menantunya yang cantik dan peramah. Dengan ber­
terus terang, Permaisuri bercerita tentang masa lalu 
anaknya. 

"Ketika Ananda Ratna Kamala kembali ke istana 
Khairan Langkawi, anakku Bikrama Indra sangat bersedih. la 
merindukan Ananda. Apalagi setelah burung bayan berkata 
bahwa Nakhoda Muda itu ternyata seorang putri raja. la 
sangat menyesali sehingga kami berdua pun merasa ber­
dosa. Untuk mengobati duka di hatinya, Bikrama Indra pergi 
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merantau dengan alasan mencari Ananda. lbu khawatir lalu 
berdoa agar kalian dapat segera bertemu untuk selamanya." 
Demikian cerita ibu permaisuri. 

Ratna Kamala hanya tersenyum sambil mempermain­
kan jemarinya yang lentik dan indah. Dalam pembicaraan 
selanjutnya, Raja Digar Alam pun mohon agar Bikrama Indra 
dan Ratna Kamala berkenan kembali bersama ayahnya. 
Raja Johan Syah terkejut dan merasa kecewa. 

"Secepat itukah adiknya akan diboyong ke negara 
Berangta lndera?" demikian pikirnya. 

Raja segera mengajukan usul, "Bagaimana kalau ke­
pergian Raja Di gar Alam ditunda satu minggu lagi." 

Untuk menjaga persaudaraan, akhirnya Raja Digar 
Alam setuju mengundur kepulangannya. Raja Digar Alam 
dan permaisuri meluangkan waktu untuk beranjangsana 
mengunjungi daerah-daerah wilayah Kerajaan Khairan 
Langkawi. Bikrama Indra pun tidak ketinggalan mendampingi 
istrinya Ratna Kamala menyertai Baginda Raja . Rakyat 
sangat senang menyambut kehadiran keluarga kerajaan . 

"Hidup Putri Kamala, hidup Putri Kamala!" Di sepan­
jang jalan rakyat mengelu-elukan penuh rasa hormat dan 
gembira menyambut putri Raja . Mereka mengatupkan dua 
telapak tangannya ke dadanya sambil menundukkan kepala­
nya berulang kali sebagai tanda hormat. 

Kunjungan seorang raja merupakan acara langka dan 
istimewa bagi mereka sehingga canda ria mereka pun 
semakin meriuhkan suasana. Para pasangan muda terpicu 
ingin segera menikah. Mereka asyik membakar jagung, 
membakar ayam, dan menyediakan berbagai penganan di 
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Suasana meriah di lstana Khairan Langkawi karena Putri Komala 
menikah dengan Pangeran Kerjaaan Berangta lndera. 
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setiap pedesaan . Raja dan keluarganya makan bersama 
rakyat sebagai ucapan perpisahan sang Putri Ratna Kamala 

kepada rakyat Langkawi. Pangeran Bikrama Indra pun 
kagum akan sambutan meriah itu, ia semakin harmat 

kepada istrinya. 
Sesampai di negeri Berangta Indra, penabatan Raja 

Bikrama Indra segera dilangsungkan dengan khidmat. Raja 
Digar Alam sudah semakin tua. la berniat istirahat sambil 

menunggu kehadiran cucu tercinta. Maka, Bikrama Indra 
segera dinabatkan sebagai raja yang baik dan bijak me­
lebihi kebaikan dan kebijakan ayahnya. la banyak belajar 

dari Ratna Kamala, istrinya yang bijak dan setia padanya. 
Rakyat hidup damai sejahtera dan mereka mencintai 
Baginda dengan penuh kasih. 




